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ABSTRAK

Penyaluran bantuan sosial merupakan salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Namun, proses penentuan penerima bantuan sosial yang masih dilakukan secara manual sering
menimbulkan ketidaktepatan sasaran dan kurangnya objektivitas dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem rekomendasi penerima bantuan sosial berbasis website yang dapat
membantu proses klasifikasi kelayakan warga secara otomatis. Metode yang digunakan adalah algoritma Decision
Tree dengan memanfaatkan variabel pendapatan, jumlah tanggungan, dan kondisi rumah. Sistem dikembangkan
menggunakan Laravel dan diintegrasikan dengan Python Flask untuk proses klasifikasi. Dataset yang digunakan
berjumlah 82 data warga yang dibagi menjadi data training dan data testing dengan perbandingan 80:20. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa model memperoleh nilai accuracy sebesar 88,23%, precision sebesar 86,67%,
recall sebesar 100%, dan fl-score sebesar 92,86%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu
mengklasifikasikan kelayakan penerima bantuan sosial secara otomatis sehingga dapat mendukung proses

penyaluran bantuan yang lebih cepat, tepat sasaran, dan transparan.

Kata kunci : Bantuan Sosial, Machine Learning, Klasifikasi, Decision Tree, Sistem Pendukung Keputusan.

1. PENDAHULUAN

Penyaluran bantuan sosial (bansos) merupakan
salah satu program pemerintah yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya
bagi kelompok ekonomi kurang mampu. Ketepatan
dalam menentukan penerima bantuan menjadi faktor
penting agar bantuan dapat disalurkan kepada
masyarakat yang benar-benar membutuhkan. Seiring
perkembangan teknologi informasi, pemanfaatan
sistem komputerisasi dapat membantu meningkatkan
efektivitas dan transparansi dalam proses pengambilan
keputusan[1].

Permasalahan yang sering terjadi dalam proses
penentuan penerima bantuan sosial adalah masih
digunakannya cara manual yang bergantung pada
penilaian subjektif. Kondisi tersebut berpotensi
menyebabkan tidak tepat sasaran, tidak sesuai data
penerima, serta kurangnya transparansi dalam proses
seleksi. Akibatnya, bantuan sosial tidak selalu diterima
oleh masyarakat yang paling berhak mendapatkan
bantuan [2].

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah sistem
rekomendasi yang didukung oleh machine learning.
Sistem rekomendasi dapat membantu proses
pengambilan keputusan berdasarkan data dan kriteria
tertentu, sedangkan machine learning mampu
mempelajari pola data dan melakukan Kklasifikasi
secara otomatis berdasarkan data sebelumnya [3].
Dengan memanfaatkan faktor seperti pendapatan,
jumlah tanggungan, dan kondisi tempat tinggal,
machine learning dapat membantu  sistem
mengelompokkan masyarakat ke dalam kategori layak
atau tidak layak dalam menerima bantuan sosial
dengan lebih tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan sistem rekomendasi penerima
bantuan sosial berbasis website menggunakan
algoritma Decision Tree. Algoritma ini dipilih karena
mampu melakukan Klasifikasi data melalui struktur
pohon keputusan yang mudah dipahami dan
diinterpretasikan. Sistem dikembangkan
menggunakan framework Laravel dan diintegrasikan
dengan Python Flask untuk proses Klasifikasi data.
Melalui penerapan sistem tersebut, diharapkan proses
penentuan penerima bantuan sosial dapat dilakukan
secara lebih cepat, tepat sasaran, dan transparan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian  yang dilakukan Perhan  dkk
mengimplementasikan algoritma Decision Tree untuk
klasifikasi penerima bantuan sosial dan menghasilkan
model dengan tingkat akurasi yang tinggi. Selain itu,
penelitian tersebut juga mampu mengidentifikasi
variabel sosial-ekonomi yang paling berpengaruh
dalam menentukan kelayakan penerima bantuan.
Namun, penelitian ini masih terbatas pada penggunaan
satu metode dan belum mengembangkan sistem
berbasis web sebagai media implementasi [4].

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Rotika dkk menggunakan algoritma Naive Bayes
untuk mengoptimalkan model penentuan penerima
bantuan sosial di Desa Cangkring. Hasilnya
menunjukkan bahwa metode Naive Bayes bisa
memberikan performa klasifikasi yang baik dalam
menentukan kelayakan penerima bantuan. Meskipun
demikian, penelitian ini hanya berfokus pada satu
algoritma dan belum mengintegrasikan sistem berbasis
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web untuk mempermudah penggunaan oleh pihak
terkait [5].

Penelitian lainnya  oleh  Yazid  dkk
mengembangkan sistem rekomendasi penerima
bantuan sosial berbasis data APBD dengan metode
Support  Vector Machine (SVM). Hasilnya
menunjukkan bahwa SVM dapat mencapai tingkat
akurasi yang tinggi dalam proses klasifikasi. Akan
tetapi, penelitian ini berfokus pada skala data tingkat
kabupaten dan belum secara spesifik mengakomodasi
kebutuhan pada tingkat desa [6].

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut,
disimpulkan bahwa metode machine learning
memiliki kemampuan  yang  baik  dalam

mengklasifikasikan penerima bantuan sosial. Akan
tetapi, sebagian besar penelitian masih terfokus pada
penggunaan satu metode dan belum mengembangkan
sistem berbasis web yang terintegrasi. Dengan
demikian, penelitian ini mengajukan pengembangan
sistem berbasis website yang terintegrasi dengan
machine learning untuk meningkatkan efisiensi serta
akurasi dalam proses penentuan penerima bantuan
sosial.

2.2. Landasan Teori

Bantuan sosial adalah program pemerintah yang
bertujuan untuk mendukung masyarakat yang berada
dalam kondisi sosial dan ekonomi yang lemah. Proses
penyaluran bantuan sosial masih menghadapi berbagai
permasalahan, seperti tidak tepat sasaran, rendahnya
transparansi, dan proses seleksi yang masih dilakukan
secara manual. Kondisi tersebut dapat menyebabkan
bantuan tidak diterima oleh masyarakat yang benar-
benar membutuhkan [7].

Machine learning merupakan cabang dari
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang
memungkinkan komputer mempelajari pola dari data
untuk menghasilkan prediksi atau keputusan secara
otomatis [8]. Pada penelitian ini digunakan metode
supervised learning karena data yang digunakan telah
memiliki label kelas, yaitu kategori Layak dan Tidak
Layak sebagai penerima bantuan sosial.

Algoritma yang digunakan adalah Decision Tree,
yaitu metode Klasifikasi yang membentuk model
dalam struktur pohon keputusan untuk menentukan
suatu kelas berdasarkan atribut tertentu [9]. Proses
pembentukan pohon keputusan dilakukan
menggunakan perhitungan Entropy untuk mengukur
tingkat ketidakpastian data dan Information Gain
untuk menentukan atribut terbaik yang digunakan
sebagai percabangan. Rumus entropy dapat dituliskan
sebagai berikut :

Entropy(S) = — Xn=1pilogz (p:) 1)
Keterangan :
S : himpunan data
pi : proporsi data pada kelas ke-i

Pada penelitian ini, atribut yang digunakan yaitu
pendapatan, jumlah tanggungan, dan kondisi rumah
untuk menentukan kelayakan penerima bantuan sosial.
Untuk struktur pohon keputusan dapat dilihat pada
gambar 1 dibawah.

Pendapatan < 1,500.000?
Ya Tidak

Jumlah Tanggungan = 3? Pendapatan = 2.500.000?
Ya Ya

Kondisi Rumah
Tidak Layak?

Kondisi Rumah
Tidak Layak?

TIDAK LAYAK ] TIDAK LAYAK

Gambar 1. Struktur pohon keputusan

Sistem yang digunakan adalah sistem berbasis
web dan dikembangkan dengan framework Laravel
sebagai backend dan diintegrasikan dengan Python
untuk proses machine learning. Dalam integrasi
teknologi berbasis web dengan Al dapat meningkatkan
efektivitas pelayanan publik dan mempercepat respons
terhadap laporan masyarakat [10].

Sistem rekomendasi adalah metode perangkat
lunak yang digunakan untuk meramalkan tentang
suatu objek. Sistem rekomendasi mampu memberikan
saran produk yang berguna bagi pengguna, seperti
membantu dalam memilih barang yang akan dibeli,
lagu yang ingin didengarkan, film yang akan ditonton,
dan lain-lain. Dengan begitu, dapat disimpulkan
bahwa sistem rekomendasi merupakan sarana yang
memudahkan manusia dalam memilih dari beragam
opsi yang tersedia. Sistem rekomendasi dapat
dirancang sesuai dengan keinginan pengguna untuk
mendapatkan hasil yang lebih tepat [11].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini memanfaatkan data primer serta
data sekunder. Data awal didapat dari pengamatan dan
wawancara langsung dengan perangkat Desa Karang
Pelem RT 05 untuk memahami kondisi sosial ekonomi
masyarakat serta kriteria penentuan penerima bantuan
sosial.

Data sekunder didapat dari dokumen administrasi
desa dan data penerima bantuan sebelumnya. Data ini
berfungsi sebagai fondasi untuk menetapkan variabel
yang diterapkan dalam langkah klasifikasi.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan
mencakup pengamatan di lapangan, wawancara
dengan aparat desa, dan studi dokumentasi mengenai
arsip dan peraturan yang berhubungan dengan bantuan
sosial. Metode ini ditujukan untuk memperoleh data
yang akurat serta relevan sebagai masukan dalam
sistem.
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3.3. Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dalam  studi ini
menerapkan metode SDLC dengan model Waterfall
yang terdiri dari beberapa langkah yang ditunjukkan
pada gambar 2 di bawah.

Analisis
Kebutuhan

¥

Perancangan
Sistem

¥

Implementasi
Model ML

¥

Pengembangan
Website

!

Pengujian
Sistem

¥

Implementasi
dan Evaluasi

Gambar 2. Alur pengembangan sistem

Berdasarkan flowchart pada gambar 2, tahapan

pengembangan sistem dijelaskan sebagai berikut :

a. Analisis kebutuhan
Proses ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan sistem, termasuk data yang digunakan
seperti pendapatan, jumlah tanggungan, dan
kondisi rumah, serta kebutuhan pengguna dalam
mengoperasikan sistem.

b. Perancangan Sistem
Perancangan dilakukan dengan menghasilkan
rancangan arsitektur sistem, perancangan database,
serta antarmuka pengguna berbasis website.

c. Implementasi Model Machine Learning
Model machine learning yang digunakan adalah
algoritma Decision Tree untuk melakukan
klasifikasi kelayakan penerima bantuan sosial.
Proses dimulai dari preprocessing data berupa
cleaning, encoding, dan normalisasi, kemudian
dilanjutkan dengan pembagian data menjadi data
training dan data testing.

d. Pengembangan Website
Model yang telah dibangun diintegrasikan ke
dalam sistem berbasis website menggunakan
framework Laravel. Website berfungsi sebagai
antarmuka untuk menginput data warga,
menjalankan proses klasifikasi, serta menampilkan
hasil rekomendasi secara otomatis.
Model dilatih menggunakan bahasa pemrograman
Python dengan library Scikit-learn, kemudian
dievaluasi menggunakan metrik  accuracy,
precision, dan recall untuk mengetahui performa
model.

e. Pengujian Sistem
Pengujian dilakukan untuk menjamin sistem
berfungsi dengan baik, baik dari sisi fungsionalitas

website maupun hasil Klasifikasi dari model
machine learning.
f. Implementasi dan Evaluasi

Tahap akhir dilakukan dengan menguji sistem
menggunakan data nyata dari Desa Karang Pelem
RT 05. Evaluasi dilakukan untuk memastikan
bahwa hasil rekomendasi sesuai dengan kondisi di
lapangan.

3.4. Arsitektur Sistem

Arsitektur  sistem  pada  penelitian  ini
menggambarkan alur proses mulai dari input data
hingga menghasilkan output rekomendasi. Data warga
yang terdiri dari atribut pendapatan, tanggungan, dan
kondisi rumah terlebih dahulu melalui tahap
preprocessing. Selanjutnya data dibagi menjadi data
training dan testing untuk melatih model Decision
Tree.

Model yang telah  dilatih  kemudian
diintegrasikan ke dalam sistem berbasis website untuk
menghasilkan output berupa rekomendasi kelayakan
penerima bantuan sosial, yaitu kategori layak atau
tidak layak. Selain itu, dirancang pula alur proses
machine learning sesuai dengan Gambar 3.

Data Warga
Desa

(Pendapatan, f =) Data
Tanggungan, dll)

Pembagian Data i= Accurac
A @ion ‘

L S Implementasi Website I output

<2 Rekomendasi
' I;;1 Layak / Tidak
. & Laysk
@ learn e
Python & Scikit-Learn ~ ~

Gambar 3. Arsitektur model

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Implementasi Sistem
Pada penelitian ini telah berhasil dibangun
sebuah sistem rekomendasi penerima bantuan sosial
berbasis website dengan metode Machine Learning.
Sistem ini dikembangkan dengan memanfaatkan
framework Laravel untuk bagian backend dan Python
bersama library Scikit-learn untuk Kklasifikasi data
masyarakat. Sistem ini berfungsi untuk mendukung
perangkat desa dalam menilai kelayakan penerima
bantuan sosial berdasarkan beberapa faktor, seperti
penghasilan dan jumlah tanggungan.
Fitur utama yang berhasil diimplementasikan

pada sistem meliputi :

a. Halaman login admin

b. Dashboard monitoring data bantuan sosial

¢. Halaman pengelolaan data warga

d. Proses klasifikasi otomatis
machine learning
Menampilkan status kelayakan warga
Export laporan data ke dalam format PDF

menggunakan

~h @
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4.2. Tampilan Halaman Login

Halaman login berfungsi untuk memvalidasi
pengguna sebelum mereka mengakses sistem.
Pengguna perlu memasukkan alamat email dan kata
sandi agar dapat mengakses dashboard.

Pada halaman login, sistem menggunakan
tampilan modern dengan desain antarmuka yang
sederhana agar mudah digunakan oleh perangkat desa.

m

Sistem Bansos

Gambar 4. Halaman login sistem

4.3. Tampilan Dashboard

Dashboard berperan sebagai halaman utama
setelah pengguna berhasil masuk. Di halaman ini
disajikan ringkasan informasi mengenai data bantuan
sosial, seperti jumlah total warga, jumlah warga layak
menerima bantuan, serta jumlah warga tidak layak
menerima bantuan.

=
(=N (1] Dashboard Bansos
2 s v

[0 Export PoF

Gambar 5. Dashboard sistem

4.4, Tampilan Form Data Warga

Halaman data warga digunakan untuk mengelola
data calon penerima bantuan sosial. Admin dapat
menambahkan data warga baru, mengedit data,
menghapus data, serta melihat hasil klasifikasi dari
sistem machine learning.

e

|
Sistem Penentuan Bantuan Sosial
O expert 70F
_—
Data Warga ==
Pame Kondi Rumah  Confidence St  Akai

Sarjur w0 o (=
....... . .|
e o =3
[ — o - 23
— —

Gambar 6. Halaman data warga

Pada halaman ini sistem akan secara otomatis
mengirim data warga ke model machine learning
setelah data ditambahkan. Hasil klasifikasi kemudian

ditampilkan dalam bentuk status “Layak” atau “Tidak
Layak” beserta nilai confidence.

4.5. Pengujian Sistem Machine Learning

Pengujian model dilakukan menggunakan
algoritma Decision Tree dengan dataset sebanyak 82
data warga. Dataset dibagi menjadi data training dan
data testing menggunakan metode train-test split
dengan komposisi 80% data training dan 20% data
testing.

Hasil pembagian data menunjukkan bahwa
jumlah total dataset sebanyak 82 data, dengan 65 data
training dan 17 data testing. Model kemudian
dievaluasi dengan confusion matrix, accuracy,
precision, recall, dan fl-score. Visualisasi confusion
matrix dapat dilihat pada Gambar 7.

% Figure 1 - [} X

Confusion Matrix Decision Tree

12

10

Layak
N
N

Aktual

Tidak
o

Tidak

Layak
Prediksi

AéEd> Q= x9=0)
Gambar 7. Visualisasi confusion matrix

Berdasarkan hasil tersebut, model memperoleh
nilai accuracy sebesar :

TP+TN
- 0,
Accuracy 1T§+TN+FP+FN X 100% (2)
= X 0,
Accuracy 35125250 100%

Accuracy = 17 X 100%
Accuracy = 88.23%

Hasil ini menunjukkan bahwa model mampu
melakukan klasifikasi kelayakan penerima bantuan
sosial dengan tingkat ketepatan sebesar 88.23%.

4.6. Analisis Confusion Matrix

Tabel 1. Confusion matrix

Keterangan Prediksi layak | Prediksi tidak
Aktual Layak 2 2
Aktual Tidak 0 13

Dari table 1 dapat dilihat bahwa :
a. True Positive (TP) =13

b. True Negative (TN) =2

c. False Positive (FP) =2

d. False Negative (FN) =0
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Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model menunjukkan performa yang sangat baik
dalam mengidentifikasi data kategori “Tidak Layak”,
namun masih ada beberapa kesalahan klasifikasi pada
kategori “Layak”.

4.7. Precision dan Recall
Tabel 2. Precision dan recall

Kelas Precision Recall F1-Score
Layak 1.00 0.50 0.67
Tidak 0.87 1.00 0.93
a. Rumus Precision
.. TP
Precision = TPIFP X 100% ®3)
P o
Precision 131_§ > X 100%
Precision = s X 100%
Precision = 87%
b. Rumus Recall
TP
Recall = PR 100% 4)
— 0
Recall 370 X 100%

R ll—13><100°/
ecall = 7= (]

Recall = 100%
¢c. Rumus F1-Score

PrecisionxRecall

F1 =2 x 2reast x100%  (5)
Precision+Recall
Fl1=2x 0.87 x 1.00 x 100%
~“70.87+1.00 0
F1=2x 087 100%
7187 0
F1 = 93%

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa
model menunjukkan kinerja yang cukup baik dalam
mengklasifikasikan penerima bantuan sosial. Model
memperoleh nilai precision sebesar 87% dan recall
sebesar 100% pada kategori “Tidak Layak”, yang
menunjukkan bahwa seluruh data warga tidak layak
berhasil dikenali oleh sistem.

Sementara itu, pada kategori “Layak”, model
memperoleh recall sebesar 50%, yang menunjukkan
bahwa masih terdapat beberapa data warga layak yang
diprediksi sebagai tidak layak. Meskipun demikian,
secara keseluruhan model Decision Tree mampu
memberikan performa klasifikasi yang baik dengan
nilai accuracy sebesar 88.23%.

4.8. Analisis Feature Importance

Untuk mengetahui  atribut yang paling
berdampak dalam proses klasifikasi penerima bantuan
sosial, dilakukan analisis feature importance
menggunakan algoritma Decision Tree. Hasil
perhitungan feature importance ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Feature Importance

Variabel Nilai Importance
Pendapatan 0.607
Tanggungan 0.354
Kondisi rumah 0.038

Berdasarkan hasil tersebut, variabel pendapatan
memiliki nilai importance tertinggi sebesar 0.607
sehingga menjadi atribut yang paling berpengaruh
dalam menentukan kelayakan penerima bantuan
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan
warga menjadi faktor utama yang dipertimbangkan
model dalam proses klasifikasi.

Sementara itu, variabel kondisi rumah memiliki
nilai importance sebesar 0.038. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa kondisi rumah berperan sebagai
variabel pendukung dalam proses klasifikasi, namun
pengaruhnya masih lebih rendah dibandingkan
variabel pendapatan dan tanggungan. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar pola klasifikasi pada
dataset lebih dominan dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi warga dan jumlah tanggungan keluarga.

4.9. Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing untuk memastikan setiap
fitur pada sistem dapat berjalan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan pada fitur
utama sistem rekomendasi penerima bantuan sosial
berbasis website.

Tabel 4. Hasil pengujian aplikasi

Fitur Hasil yg diharapkan Has_l_l
pengujian
Sistem menampilkan
Login admin dashboard setelah login Berhasil
berhasil
Tambah data | Data warga tersimpan ke .
Berhasil
warga database
Edit data Data warga berhasil .
. ! Berhasil
warga diperbarui
Hapus data D_ata warga berhasil Berhasil
warga dihapus
Proses Sistem menampilkan hasil Berhasil
klasifikasi klasifikasi kelayakan
Confidence Sistem menampilkan nilai -
. - - Berhasil
score confidence hasil prediksi
Dashboard Sistem menampilkan .
. " Berhasil
monitoring statistik data warga
Sistem menghasilkan
Export PDF laporan dalam format Berhasil
PDF

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 diatas,
seluruh fitur utama pada aplikasi dapat berjalan sesuai
dengan fungsi yang dirancang. Sistem mampu
melakukan pengelolaan data warga, menjalankan
proses klasifikasi menggunakan algoritma Decision
Tree, menampilkan hasil rekomendasi, serta
menghasilkan laporan dalam format PDF dengan baik

Selanjutnya, Pengujian prediksi dilakukan
dengan memasukkan data warga melalui halaman
input pada website. Sistem kemudian mengirimkan
data ke model Decision Tree dan menampilkan hasil
klasifikasi beserta nilai confidence secara otomatis.
Hasil pengujian prediksi dapat dilihat pada gambar 8
dibawah.
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Data Warga m
Nama Pendapatan Tanggungan Kondisi Rumah Confidence Status  Aksi
Yuli Rp 2000000 4 Orang Layak 100.0% D e m
Mbah Kem Rp 700,000 20rang Tidak Layak 100.0% Edit m
Pariman Rp 4000000 4 Orang Layak 100.0% Edit m
Suwardi Rp 2,300,000 2 Orang Layak 100.0% Edit
Pani Rp 500,000 4 Orang Layak 100.0% [ Layai | Edit
Gambar 8. Hasil pengujian prediksi
4.10. Analisis Hasil
Berdasarkan hasil pengujian, algoritma

Decision Tree mampu melakukan klasifikasi penerima
bantuan sosial secara otomatis berdasarkan variabel
pendapatan, jumlah tanggungan, dan kondisi rumah.
Sistem juga berhasil diintegrasikan ke dalam website
sehingga proses pengelolaan data dan penentuan
penerima bantuan dapat dilakukan dengan lebih cepat
dan terstruktur.

Model memperoleh nilai accuracy sebesar
88,23%, yang menunjukkan bahwa sistem memiliki
performa klasifikasi yang cukup baik. Selain itu, hasil
pengujian aplikasi menunjukkan bahwa seluruh fitur
utama sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsinya.
Meskipun demikian, performa model masih dapat
ditingkatkan dengan menambah jumlah dataset dan
mengembangkan variabel penilaian yang digunakan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, sistem rekomendasi penerima bantuan
sosial berbasis website menggunakan algoritma
Decision  Tree berhasil dikembangkan dan
diimplementasikan untuk membantu proses klasifikasi
kelayakan warga di Desa Karang Pelem RT 05. Sistem
mampu  melakukan pengolahan data warga
berdasarkan variabel pendapatan, jumlah tanggungan,
dan kondisi rumah, kemudian menghasilkan
rekomendasi kelayakan secara otomatis melalui
integrasi machine learning dengan website berbasis
Laravel dan Python Flask. Berdasarkan hasil
pengujian menggunakan 82 data warga, model
memperoleh nilai accuracy 88.23%, precision
86.67%, recall 100%, dan f1-score 92.86%. Selain itu,
sistem yang dibangun mampu membantu perangkat
desa dalam proses pendataan dan penentuan penerima
bantuan agar menjadi lebih cepat, terstruktur, serta
objektif. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya
yaitu menambahkan jumlah dataset yang lebih besar
dan lebih bervariasi, menambahkan atribut penilaian
lain seperti pekerjaan dan kepemilikan aset, serta
membandingkan performa beberapa algoritma
machine learning lainnya agar diperoleh hasil
klasifikasi yang lebih optimal dan akurat.
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